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ABSTRAK 

 

   

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI,     Agustus 2020 

ROMLAH 

PERBEDAAN UKURAN OVITRAP BOTOL PLASTIK DALAM 

MEMERANGKAP TELUR NYAMUK AEDES SP. (STUDY DI 

KELURAHAN SUNGAI PINYUH KAB. MEMPAWAH TAHUN 2020  

 

xix + 85 halaman + 7 tabel + 8 gambar + 4 lampiran 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah yang 

mengkhawatirkan bagi masyarakat. Upaya pencegahan perkembanganbiakan 

vektor terus dilakukan baik secara mekanik maupun kimia. Pencegahan secara 

mekanik adalah dengan pemasangan ovitrap botol plastik yang berukuran 1.500 

ml, 600 ml dan 330 ml di rumah warga. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ovitrap botol plastik dengan ukuran berapa yang paling efektif 

dalam memerangkap telur nyamuk Aedes sp. Pengamatan dilakukan sebanyak 4 

kali dengan jumlah sampel sebanyak 27 rumah dengan total ovitrap sebanyak 

81. Design penelitian ini adalah pre eksperimen dengan rancangan  one case 

study/posttest only design  dengan analisis statistic One Way Anova dan Post-

Hoc. Hasil penelitian diperoleh ovitrap ukuran 1.500 ml memerangkap telur 

nyamuk Aedes sp. sebanyak 417,  ukuran 600 ml sebanyak 252 dan ukuran 330 

ml sebanyak 214. Terdapat perbedaan telur nyamuk yang terperangkap pada 

masing-masing ukuran ovitrap (p = 0,000). Ovitrap ukuran 1.500 ml berbeda 

secara signifikan dengan ukuran 600 ml dan 330 ml (p = 0,000), dan tidak ada 

perbedaan yang signifikan pada ovitrap ukuran 600 ml dengan 330 ml (p = 

0,615). Ovitrap botol plastik yang paling efektif memerangkap telur nyamuk 

Aedes sp. adalah ukuran 1.500 ml. 

 

Kata Kunci :  Ovitrap, Telur Terperangkap, Aedes sp. 

Pustaka :  38 ( 2001 – 2020 ) 

 

Kata Kunci :  Ovitrap, Telur Terperangkap, Aedes sp. 

Pustaka :  38 ( 2001 – 2020 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

   

FACULTY OF HEALTH SCIENCE 

Thesis,    August 2020 

ROMLAH 

THE USE OF DIFFERENT SIZES OF MOSQ-OVITRAP BOTTLES IN 

TRAPPING THE  AEDES SP. EGGS (A STUDY IN KELURAHAN 

SUNGAI PINYUH, KABUPATEN MEMPAWAH, 2020) 

 

xix + 90 pages + 7 tables + 8 pictures + 4 attachments 

Dengue fever is a leading cause of serious illness and has  been an increasing 

public health concern. Preventive efforts of the vector development are 

undertaken  mechanically and chemically. Mechanical prevention is done by 

installing the mosq-ovitrap bottles of 1,500 ml, 600 ml and 330 ml in people's 

homes. This study aims to determine the most effective volume of mosq-ovitrap 

bottles in trapping the Aedes sp. eggs. This study used a pre-experiment with a 

one-case study / posttest only design with One Way Anova and Post-Hoc 

statistical analysis. In this study, four observations were conducted with a total 

sample of 27 houses and with a total of 81 mosq-ovitrap bottles.  The results 

showed  the mosq-ovitrap bottles of 1.500 ml successfully trapped 417 Aedes 

sp.eggs. The mosq-ovitrap bottles of 600 ml trapped 252 eggs, and the mosq-

ovitrap bottles of 330 ml trapped 214 eggs. In other words, there was a  

significant difference on the number of the Aedes sp. eggs trapped using each 

size of the ovitrap bottles (p = 0,000), especially  the use of 1,500 ml mosq-

ovitrap comparing to  600 ml and the 330 ml mosq-ovitrap (p = 0,615), and 

there was no significant difference on the use of  600 ml and 330 ml ovitrap 

bottles (p = 0.615). To sum up, 1.500 ml ovitrap bottles are the most effective 

size in controlling the Aedes sp. eggs.  

 

Key words :  Ovitrap, eggs trapped, Aedes sp. 

References :  38 ( 2001 – 2020 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah infeksi yang disebabkan oleh 

virus dengue. Dengue adalah virus yang ditularkan oleh vektor nyamuk 

species Aedes sp. yaitu  Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang hingga saat 

ini masih menjadi masalah kesehatan di dunia. Organisasi Kesehatan Dunia 

WHO pada September 2018 telah merekomendasikan penemuan vaksin 

pencegah infeksi dengue yaitu CYD-TDV (Dengvaxia®) yang telah melalui 

pengujian dengan mempertimbangkan tingkat keamanan dan keefisienannya 

dalam upaya pencegahan DBD, namun kendalanya adalah harganya yang 

masih sangat mahal. 

Data dari World Health Organization (WHO) 2020, menyatakan bahwa 

lebih dari 129 negara anggota WHO termasuk dalam wilayah endemis 

terinfeksi dengue yang angka kejadiannya diperkirakan sebanyak 390 juta 

jiwa per tahunnya. Studi lain dari WHO juga menyatakan bahwa diperkirakan 

sebanyak 3,9 miliar orang di dunia berisiko terinfeksi virus dengue terutama 

sebesar 70 % terjadi di negara-negara di wilayah Asia. Jumlah kasus demam 

berdarah dilaporkan WHO meningkat lebih dari 8 kali lipat selama dua  

dekade terakhir, dari 505.430 kasus pada tahun 2000, menjadi lebih dari 2,4 

juta pada tahun 2010, dan 4,2 juta pada tahun 2019. Tidak hanya karena 

jumlah kasus yang meningkat tetapi penyakit ini juga semakin  menyebar ke 
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daerah-daerah baru termasuk Eropa, Afrika, dan Amerika. Pada tahun 2020, 

demam berdarah terus memengaruhi beberapa negara, dengan laporan 

peningkatan jumlah kasus di Bangladesh, Brasil, Kepulauan Cook, Ekuador, 

India, Indonesia, Maladewa, Mauritania, Mayotte (Fr), Nepal, Singapura, Sri 

Lanka, Sudan , Thailand, Timor-Leste dan Yaman. Jumlah terbesar kasus 

dengue yang pernah dilaporkan secara global adalah pada tahun 2019. 

Di wilayah Indonesia sendiri, penyakit Demam berdarah dengue (DBD) 

ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang sangat 

mengkhawatirkan karena dapat menyebabkan kematian. Menurut Pusat Data 

dan Informasi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2019 

menyebutkan bahwa jumlah kasus penyakit demam berdarah dengue (DBD) 

137.761 kasus dengan insidence rate per 100.000 penduduk sebesar 51,4 % 

jumlah kasus meninggal sebesar 917 dengan angka rata-rata (case fatality 

rate) tercatat sebesar 0,71 %. Data penderita penyakit Demam Berdarah 

Dengue (DBD) di Kalimantan Barat di tahun 2019 sebesar 2.798 kasus 

dengan insidence rate per 100.000 penduduk sebesar 55,2 % dengan jumlah 

kasus meninggal sebesar 21 kasus dan case fatality rate sebesar 0,8 % yang 

tersebar di seluruh Kabupaten dan Kota yang ada. Data kasus demam 

berdarah dengue (DBD) Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana Kabupaten Mempawah tahun 2018 tercatat sebanyak 79 

kasus. Berdasarkan data kasus demam berdarah dengue (DBD) dari Dinas 

Kesehatan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten 

Mempawah hingga tahun 2020 wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sungai 



14 

 

Pinyuh merupakan salah satu daerah endemis di Kabupaten Mempawah. 

Tercatat kasus demam berdarah dengue (DBD) di Puskesmas Rawat Inap 

Sungai Pinyuh tahun 2016 sebanyak 11 kasus, tahun 2017 sebanyak 73 kasus, 

tahun 2018 sebanyak 33 kasus, tahun 2019 sebanyak 36 kasus dan sampai 

dengan bulan Juli tahun 2020 sebanyak 2 kasus.  

Selain tingginya angka kasus kejadian demam berdarah dengue di 

wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sungai Pinyuh khususnya di Kelurahan 

Sungai Pinyuh, rendahnya Angka Bebas Jentik (ABJ) juga masih menjadi 

permasalahan yang terjadi. Rata-rata ABJ di Kelurahan Sungai Pinyuh pada 

tahun 2019 sebesar 43,20 %, rata-rata sebesar CI 63,2 % dan rata-rata HI 

sebesar 56,8 %.  Memasuki tahun 2020 ABJ pada triwulan I di Kelurahan 

Sungai Pinyuh sebesar 51,5 %, CI sebesar 53,38 % dan HI sebesar 48,5 % 

pada triwulan II sebesar 52.21 %, CI 52,47 % sebesar dan HI sebesar 48 % 

Hal ini menggambarkan tingginya populasi kepadatan nyamuk di wilayah 

tersebut.  Adapun upaya pencegahan dan pengendalian DBD yang telah 

dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Sungai Pinyuh antara lain 

melakukan kegiatan Fogging (Pengasapan), Larvasida,  Pemantaun Jentik 

Berkala (PJB) oleh kader yang kemudian dikembangkan menjadi gerakan 

inovasi Puskesmas bernama Balistik (Barisan Kader Lingkungan Pembasmi 

Jentik) yang mengacu pada Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik, dan Pemasangan 

Ovitrap. Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh puskesmas dirasa masih 

belum mampu menekan populasi nyamuk aedes sp. dalam upaya pencegahan 

dan penegendalian penyakit DBD. Strategi program pengendalian vektor 
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DBD adalah mengedepankan upaya pemberdayaan masyarakat dan peran 

serta masyarakat, dengan tujuan untuk mewujudkan individu dan masyarakat 

yang mandiri dalam mencegah dan melindungi diri dari penularan DBD. 

World Health Organization (2012) merilis buku panduan Global 

Strategy For Dengue Prevention And Control 2012-2020 yamg membahas 

mengenai strategi dalam upaya pencegahan DBD yaitu diagnosis kasus dan 

pengelolaan, pengawasan terpadu dan kesiapan wabah, pengendalian vektor 

terpadu, vaksinasi dan penyediaan dana operasional untuk penelitian 

berkelanjutan. Sejalan dengan WHO Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia dalam Infodatin 2017 mencanangkan upaya pencegahan terhadap 

penularan Demam Berdarah Dengue (DBD) dengan cara memutus rantai 

penularan penyakit antara lain yakni dengan mencegah adanya gigitan 

nyamuk dan mengendalikan populasi nyamuk vektor sehingga tidak menjadi 

masalah dalam penularan DBD. Hal tersebut dapat dilakukan secara 

fisik/mekanik, kimia dan biologi. Pengendalian vektor yang dapat dilakukan 

oleh masyarakat secara mandiri dan dengan biaya yang relatif murah adalah 

pengendalian vektor secara fisik/mekanik melalui kegiatan pemberantasan 

sarang nyamuk (PSN). Kegiatan PSN yang dikembangkan oleh program 

Kemenkes Rl saat ini adalah PSN melalui kegiatan 3M Plus. Kegiatan 3 M 

adalah menguras dan menyikat tempat penampungan air, menutup rapat 

tempat penampungan air dan memanfaatkan atau mendaur ulang barang-

barang bekas yang dapat menampung air. Kegiatan "Plus" antara lain 
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menaburkan larvasida, memelihara ikan pemakan jentik, memakai obat anti 

nyamuk dan cara lain seperti pemasangan lethal ovitrap.  

Berdasarkan beberapa penelitian mengenai pemasangan ovitrap 

meyatakan bahwa ovitrap efektif dalam menurunkan kepadatan vektor 

meskipun hanya dalam skala kecil. Hal ini senada dengan penelitian Asri dkk 

tahun 2020 yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan rerata yang 

signifikan pada kepadatan populasi Aedes spp sebelum dan sesudah 

penggunaan ovitrap untuk indikator HI, BI, dan DF dengan nilai p berturut- 

turut yaitu p = 0.028, p = 0.026, dan p = 0.013 (p < 0.05), sehingga ovitrap 

dapat digunakan oleh masyarakat dalam upaya pengendalian vektor secara 

sederhana. Ovitrap mampu menurunkan kepadatan vektor baik dengan 

penambahan atrraktan maupun tidak. Menurut Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 

Salatiga 2019,  menyatakan bahwa Ovitrap index untuk ovitrap dengan 

atraktan maupun tanpa atraktan hampir sama, namun indeks kepadatan telur 

ovitrap pada ovitrap dengan tambahan atraktan lebih tinggi daripada ovitrap 

tanpa atraktan. Pemasangan ovitrap dengan attraktan maupun lethal ovitrap 

telah berhasil menurunkan kepadatan vektor secara signifikan meskipun pada 

skala kecil (Ramadhani & Wahyudi, 2013; Salim & Tri Baskoro Tunggul 

Satoto, 2015). Atraktan bekerja efektif meningkatkan oviposisi berdasarkan 

aroma khas yang dihasilkan oleh formulasi atraktan tersebut dan akan lebih 

berperan dalam menstimulasi nyamuk untuk mendatangi zat tersebut dan 
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bertelur. Nyamuk atau serangga pada umumnya dilengkapi dengan organ 

sensoris, salah satunya adalah organ olfactory (penciuman) yang dimiliki 

nyamuk berbentuk sensilla (peg/pit/rambut) yang tersebar diseluruh 

permukaan tubuhnya tetapi yang paling banyak sensilla ini terdapat pada 

antena nyamuk, organ ini sangat peka terhadap bau. Bau yang dihasilkan oleh 

proses metabolisme yang menghasilkan zat berupa ammonia, CO2, asam 

laktat, octenol dan asam lemak pada attraktan tersebut mampu menarik syaraf 

penciuman nyamuk Aedes sp. untuk menuju dan bertelur di tempat tersebut 

(Hairani dkk, 2020). 

. Penelitian Hidayati dkk tahun 2017 menyatakan bahwa jumlah telur 

yang diperoleh dari ovitrap di dalam rumah 3 kali lebih banyak dibandingkan 

dengan telur dari ovitrap di luar rumah di Kota Sukabumi (1307 banding 

429). Indeks ovitrap di dalam rumah mencapai 60%, atau 1,6 kali lebih 

banyak dibandingkan dengan indeks ovitrap di luar rumah (37%) di 14 

kelurahan di Kota Sukabumi. Kondisi rumah dengan ventilasi dan sanitasi 

buruk, berisiko 3,09 kali untuk meningkatkan angka indeks ovitrap 

(kepadatan Aedes sp. tinggi). Penelitian Astuti dkk tahun 2018 menyatakan 

bahwa antara kondisi fisik lingkungan yaitu intensitas cahaya, ventilasi, dan 

drainase memiliki hubungan yang signifikan dengan kepadatan aedes sp 

(p<0,05). Menurut penelitian Sintorini tahun 2007 menyatakan bahwa faktor 

iklim yang paling berpengaruh terhadap kasus DBD adalah curah hujan 

(p:0,000..), suhu (p:0,000..), dan kelembaban ruang (p:0,003) serta 

pengetahuan masyarakat yang rendah (p:0,008).  
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Ovitrap dapat dibuat dari berbagai jenis bahan yang berfungsi sebagai 

perangkap bagi telur dan larva agar tidak berkembang menjadi nyamuk 

dewasa. Ovitrap dapat terbuat dari bahan botol plastik bekas air mineral, 

kaleng bekas, potongan bambu, potongan tempurung kelapa dan lain-lain 

yang biasanya diberikan penambahan bahan attraktan. Pemasangan ovitrap 

dilakukan di dalam dan disekitar rumah yang diduga menjadi tempat 

perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti maupun Aedes albopictus. 

Penelitian Hasibuan tahun 2015 menyatakan bahwa ada perbedaan kepadatan 

jentik yang dilihat dari Ovitrap Index terhadap ukuran botol dengan nilai p = 

0,03, ada perbedaan kepadatan jentik yang dilihat dari Ovitrep Index terhadap 

warna botol dengan nilai p = 0,04. Penurunan House Index dan peningkaan 

Angka Bebas Jentik terbesar terjadi pada kelompok ovitrap yang diberi warna 

dan berukuran paling besar yaitu botol dengan ukuran 1500 ml. Penelitian 

Hamzah dkk tahun 2016 menyatakan bahwa ovitrap yang terbanyak positif 

jentik adalah jenis Ovitrap dari ember plastik yakni sebanyak 12 (66,67%), 

kemudian PM Trap sebanyak 10 (55,56%) dan terendah adalah botol plastik 

bekas yakni sebanyak 3 (16,67%) dari masing-masing 18 ovitrap yang 

terpasang. Penelitian ini untuk mengetahui ovitrap botol plastik bekas air 

mineral dengan ukuran berapa yang paling efektif dalam memerangkap telur 

nyamuk Aedes sp. 

1.2     Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas bahwa Kelurahan Sungai 

Pinyuh adalah termasuk wilayah endemis Demam Berdarah Dengue (DBD) 
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di Kabupaten Mempawah dimana setiap tahun selalu terjadi kasus Demam 

Berdarah Dengue (DBD), maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian 

ini sebagai berikut : bagaimana perbedaan jumlah telur nyamuk Aedes sp 

pada berbagai ukuran ovitrap botol plastik di Kelurahan Sungai Pinyuh 

Kecamaatan Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah tahun 2020? 

1.3     Tujuan  

1.3.1   Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan ovitrap botol plastik dengan ukuran 1.500 ml, 600 ml dan 

ukuran 330 ml dalam memerangkap telur nyamuk Aedes sp di 

Kelurahan Sungai Pinyuh Kecamatan Sungai Pinyuh Kabupaten 

Mempawah tahun 2020. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini antara lain adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui jumlah telur Aedes sp yang terperangkap 

pada ovitrap botol plastik dengan ukuran 1.500 ml, 600 ml 

dan 330 ml. 

2. Untuk mengetahui perbedaan jumlah telur Aedes sp yang 

terperangkap pada ovitrap botol plastik yang ukuran 1.500 ml, 

600 ml dan 330 ml. 

3. Untuk mengetahui ovitrap yang berukuran berapa yang paling 

efektif dalam memerangkap telur nyamuk aedes.sp.  
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4. Untuk menegetahui rata-rata suhu, kelembaban dan 

pencahayaan di lokasi peletakan ovitrap 

I.4     Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Adapun manfaat bagi peneliti adalah sebagai sarana penerapan 

ilmu yang telah didapat selama mengikuti pendidikan di Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Pontianak dan 

menambah ilmu baru dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi kesehatan lingkungan khususnya yang berhubungan 

dengan perbedaan ovitrap botol plastik ukuran 1.500 ml, 600 ml dan 

330 ml dalam memerangkap telur nyamuk Aedes sp di Kelurahan 

Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah tahun 2020. 

1.4.2 Bagi Instansi Terkait 

          Memberikan gambaran dan masukan kepada institusi yakni 

Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

Kabupaten Mempawah khususnya Puskesmas Rawat Inap Sungai 

Pinyuh dalam upaya menekan tingginya populasi nyamuk Aedes sp 

yang dapat menjadi vektor dalam penularan penyakit demam 

berdarah dengue (DBD) dengan cara memanfaatkan teknologi tepat 

guna sederhana yang mudah diaplikasikan di masyarakat. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

 Dapat memberikan masukan dan informasi kepada 

masyarakat dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 
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sederhana yang berhubungan dengan perbedaan ovitrap botol plastik 

dengan ukuran 1.500 ml, ukuran 600 ml dan ukuran 330 ml dalam 

memerangkap telur nyamuk Aedes sp di Kelurahan Sungai Pinyuh 

Kabupaten Mempawah tahun 2020. 

1.5  Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1  Keaslian Penelitian 

 

Peneliti/ 

Tahun 

Judul Variabel  

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Perbedaan Hasil 

Siti Ainun 

Nadiroh 

dkk, 2018 

Perban 

dingan 

modifikasi 

ovitrap 
tempurung 
kelapa dan 
ovitrap 
standar 
dalam 
memerang 
kap telur  
Aedes sp. 

Variabel  
Bebas : 
 

Modifikasi ovi 

trap tempurung 

kelapa dan ovi 

trap standar 

 

Variabel  

Terikat : 

 

Memerangkap 

telur Aedes sp. 

Eksperimen 

semu (Quasy 

eksperiment) 

dengan 

rancangan 

after only 

with control 

design 

Variabel 

bebas :  

 

Terdapat 

modifikasi 

pada 

ovitrap 

Modifikasi 

ovitrap standar 

2,3 kali lebih 

efektif 

memerangkap 

telur nyamuk 

Aedes sp. 

dibandingkan 

modifikasi 

ovitrap 

tempurung 

kelapa 

Tien  

Zubaidah 

dkk, 2017 

 

Modifikasi 

Ovitrap 

Dalam 

Meningkat 

kan Daya 

Jebak Telur 

Nyamuk 

Aedes sp. 

Di Kota 

Banjarbaru 

 

Variabel  

Bebas:  

 

Modifikasi 

Ovitrap 

 

Variabel 

Terikat :  

 

Daya Jebak 

Telur Nyamuk 

Aedes sp.  

 

Eksperimen 

Semu (Quasy 

Eksperiment) 

 

Variabel 

bebas : 

 

Terdiri dari 

modifikasi 

jenis 

atraktan 

dan warna 

ovitrap 

 

Variabel 

terikat :  

 

Daya jebak 

telur 

nyamuk 

Aedes sp. 

dengan 

Bahwa 

perbedaan 

konsentrasi 

atraktan dan 

warna ovitrap   

pengaruh yang 

nyata dalam 

menjebak 

nyamuk Aedes 

sp. untuk 

bertelur di 

dalam ovitrap. 

Konsentrasi 0% 

(tanpa atraktan) 

berrbeda secara 

nyata dengan 

konsentrasi 10%, 

20% dan 30% 
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penentuan 

konsentrsi 

setiap jenis 

atraktan dan 

warna 

ovitrap  

 

dalam menjebak 

telur nyamuk 

Aedes sp. 

Ovitrap tanpa 

warna berbeda 

secara nyata 

dengan ovitrap 

warna hitam dan 

ovitrap warna 

hijau dalam 

menjebak telur 

nyamuk Aedes 

sp. 

 

Erlina 

Hamzah 

dan 

Syahrul 

Basri, 2016 

Perbedaan 

Ovitrap 

Indeks 

Botol, 

Ember dan 

Port 

Mosquito 

Trap 

sebagai 

Perangkap 

Nyamuk 

Aedes sp. 

di Area 

Kantor 

Kesehatan 

Pelabuhan 

Kelas II 

Samarinda 

Wilayah 

Kerja 

Sangatta 

Kabupaten 

Kutai 

Timur 

2017 

Variabel  

Bebas : 

 

Ovitrap Indeks 

Botol, Ember 

dan Port 

Mosquito Trap 

 

 

Variabel 

Terikat :  

 

Perangkap 

nyamuk 

Aedes sp. 

Eksperimen 

Semu (Quasy 

Eksperiment) 

 

 

Variabel 

bebas :  

 

Dua jenis 

ovitrap yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

adalah 

ember dan 

port 

mosquito 

 

Variabel 

terikat :  

 

Perangkap 

nyamuk 

aedes bukan 

jenis 

ovitrap 

yang 

terbanyak 

positif 

jentiknya 

Ovitrap yang 

terbanyak positif 

jentik adalah 

jenis Ovitrap 

dari ember 

plastik yakni 

sebanyak 12 

(66,67%), 

kemudian PM 

Trap sebanyak 

10 (55,56%) dan 

terendah adalah 

botol plastik 

bekas yakni 

sebanyak 3 

(16,67%) dari 

masing-masing 

18 Ovitrap 

yang terpasang. 

 

 

 

 

 

 

 

Wahyuning
sih dkk, 
2009 

Keefektifan 
penggunaan 
Dua Jenis 
Ovitrap 
untuk 
Pengambil 

Variabel  
Bebas : 
 

Dua Jenis 
Ovitrap 
 

Eksperimen 
Semu (Quasy 
Eksperiment) 

Variabel 
Bebas : 
 
Penggunaan 
Jenis 
ovitrapnya 

Ovitrap 
tempurung 
kelapa yang 
positif sebanyak 
51,33 (57%) 
dibandingkan 
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an Contoh 
Telur Aedes 
sp. di 
Lapangan 

 
Variabel 
Terikat : 
 

Pengambilan 
Contoh Telur 
Aedes sp. 

tidak sama 
yaitu salah 
satunya 
berasal dari 
gelas kaca 
 
Variabel 
Terikat : 
 
Mendapat 
Kan contoh 
telur Aedes 
sp. 

dengan 29 
buah (32%) 
ovitrap gelas 
kaca. 
Ovitrap index 
tempurung 
kelapa 1,8 kali 
lebih banyak 
dibandingkan 
ovitrap index 
gelas kaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN   

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan antara lain 

adalah sebagai berikut :  

1. Jumlah telur Aedes sp. yang terperangkap dalam 4 (empat) kali 

pengamatan pada ovitrap botol plastik pada ukuran 1.500 ml sebanyak 417 

butir telur, ukuran 600 ml sebanyak 252 butir telur dan ukuran 330 ml 

sebanyak 214 butir telur. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara ovitrap botol plastik ukuran 

1.500 ml dengan ukuran 600 ml sebesar (p value 0,000 < 0,05), terdapat 

perbedaan yang signifikan pula pada ovitrap botol plastik  ukuran 1.500 

ml dengan ukuran 330 ml sebanyak (p value 0,000 < 0,05), dan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara botol plastik ukuran 600 ml 

dengan ukuran 330 ml sebanyak (p value 0,615 > 0,05). 

3. Ukuran ovitrap yang paling efektif dalam memerangkap telur nyamuk 

Aedes sp.adalah ovitrap botol plastik ukuran 1.500 ml 

4. Hasil rata-rata pengukuran suhu udara dalam 4 (empat) kali pengamatan 

adalah 29,48
o
C, kelembaban sebesar 72,23% dan pencahayaan sebesar 

5,12 lux. 

6.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyampaikan beberapa 

saran kepada pihak-pihak terkait antara lain adalah sebagai berikut : 

 



 

 

 

1.  Bagi Masyarakat  

a. Diharapkan masyarakat dapat mengaplikasikan alat untuk 

memerangkap telur nyamuk (ovitrap) dari botol plastik ukuran 1.500 ml 

sebagai salah satu upaya dalam memutus mata rantai 

perkembangbiakan nyamuk Aedes sp. yang merupakan vektor penular 

penyakit DBD. 

b. Diharapkan kepada masyarakat lebih memperhatikan konstruksi rumah 

terutama keberadaan jendela agar rumah tidak gelap dan menjadi 

potensi sarang vektor penular penyakit. 

c. Diharapkan masyarakat lebih memperhatikan keberadaan ventilasi 

rumah agar sirkulasi udara menjadi lancar sehingga suhu ruangan 

dalam kondisi yang baik dan tidak terkesan pengap dan lembab yang 

merupakan daya tarik bagi nyamuk untuk beristirahat dan 

berkembangbiak. 

2. Bagi Puskesmas 

a. Dapat memotivasi masyarakat untuk mengaplikasikan salah satu 

alternatif dalam pencegahan perkembangbiakan vektor dengan 

menggunakan ovitrap plastik botol ukuran 1.500 ml. 

b. Diharapkan dapat memfasilitasi pembuatan ovitrap untuk dibagikan 

pada masyarakat sebagai upaya kegiatan pencegahan 

perkembangbiakan vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) di rumah 

masing-masing 

 

 



 

 

 

 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

a. Dapat melakukan penelitian dengan cara meletakkan ovitrap di dalam 

dan diluar rumah warga dengan lebih memperhatikan kondisi fisik 

lingkungan seperti suhu, kelembaban dan pencahayaan. 

b. Dapat melakukan penelitian ovitrap dengan identifikasi jentik agar hasil 

identifikasi lebih akurat  

c. Dapat melakukan penelitian dengan menggunakan attraktan yang 

berbeda atau dengan membandingkan dengan jenis attraktan yang lain.
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Lembar Observasi Ovitrap Botol Bekas Air Mineral Ukuran 

1.500 ml (Pengamatan I) 

Nama responden  : .................................................................... 

No sampel  :.................................................................... 

Letak /Posisi Ovitrap :.................................................................... 

 

NO 

 

Suhu Kelembaban Pencahayaan Jumlah Telur 

 

 

    

 

Lembar Observasi Ovitrap Botol Bekas Air Mineral Ukuran 

600 ml (Pengamatan I) 

 

Nama responden  : .................................................................... 

No sampel  :.................................................................... 

Letak /Posisi Ovitrap :.................................................................... 

 

NO 

 

Suhu Kelembaban Pencahayaan Jumlah Telur 

 

 

    

 

Lembar Observasi Ovitrap Botol Bekas Air Mineral Ukuran 

330 ml (Pengamatan I) 

 

Nama responden  : .................................................................... 

No sampel  :.................................................................... 

Letak /Posisi Ovitrap :.................................................................... 

 

 

NO 

 

Suhu Kelembaban Pencahayaan Jumlah Telur 



 

 

 

 

 

    

 

Lembar Observasi Ovitrap Botol Bekas Air Mineral Ukuran 

1.500 ml (Pengamatan II) 

Nama responden  : .................................................................... 

No sampel  :.................................................................... 

Letak /Posisi Ovitrap :.................................................................... 

 

NO 

 

Suhu Kelembaban Pencahayaan Jumlah Telur 

 

 

    

 

Lembar Observasi Ovitrap Botol Bekas Air Mineral Ukuran 

600 ml (Pengamatan II) 

 

Nama responden  : .................................................................... 

No sampel  :.................................................................... 

Letak /Posisi Ovitrap :.................................................................... 

 

NO 

 

Suhu Kelembaban Pencahayaan Jumlah Telur 

 

 

    

 

Lembar Observasi Ovitrap Botol Bekas Air Mineral Ukuran 

330 ml (Pengamatan II) 

 

Nama responden  : .................................................................... 

No sampel  :.................................................................... 

Letak /Posisi Ovitrap :.................................................................... 

 

 

NO Suhu Kelembaban Pencahayaan Jumlah Telur 



 

 

 

 

 

 

    

 

Lembar Observasi Ovitrap Botol Bekas Air Mineral Ukuran 

1.500 ml (Pengamatan III) 

Nama responden  : .................................................................... 

No sampel  :.................................................................... 

Letak /Posisi Ovitrap :.................................................................... 

 

NO 

 

Suhu Kelembaban Pencahayaan Jumlah Telur 

 

 

    

 

Lembar Observasi Ovitrap Botol Bekas Air Mineral Ukuran 

600 ml (Pengamatan III) 

 

Nama responden  : .................................................................... 

No sampel  :.................................................................... 

Letak /Posisi Ovitrap :.................................................................... 

 

NO 

 

Suhu Kelembaban Pencahayaan Jumlah Telur 

 

 

    

 

Lembar Observasi Ovitrap Botol Bekas Air Mineral Ukuran 

330 ml (Pengamatan III) 

 

Nama responden  : .................................................................... 

No sampel  :.................................................................... 

Letak /Posisi Ovitrap :.................................................................... 

 

 



 

 

 

NO 

 

Suhu Kelembaban Pencahayaan Jumlah Telur 

 

 

    

 

Lembar Observasi Ovitrap Botol Bekas Air Mineral Ukuran 

1.500 ml (Pengamatan IV) 

Nama responden  : .................................................................... 

No sampel  :.................................................................... 

Letak /Posisi Ovitrap :.................................................................... 

 

NO 

 

Suhu Kelembaban Pencahayaan Jumlah Telur 

 

 

    

 

Lembar Observasi Ovitrap Botol Bekas Air Mineral Ukuran 

600 ml (Pengamatan IV) 

 

Nama responden  : .................................................................... 

No sampel  :.................................................................... 

Letak /Posisi Ovitrap :.................................................................... 

 

NO 

 

Suhu Kelembaban Pencahayaan Jumlah Telur 

 

 

    

 

Lembar Observasi Ovitrap Botol Bekas Air Mineral Ukuran 

330 ml (Pengamatan IV) 

 

Nama responden  : .................................................................... 

No sampel  :.................................................................... 

Letak /Posisi Ovitrap :.................................................................... 

 

 



 

 

 

NO 

 

Suhu Kelembaban Pencahayaan Jumlah Telur 

 

 

    

 



 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Ovitrap botol plastik bekas air mineral ukuran 1.500 ml, 600 ml dan 330 ml 

   
 

Pembuatan Attraktan 

 
 

Persiapan Atraktan Sebelum ke Lokasi Penelitian 

 

  
 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lokasi Penelitian 

 

   

 

 

   
 

 

   
 

 

 

 



 

 

 

 

Pengisisan Ovitrap di Lokasi  

 

 
 

Pengukuran Pencahayaan, Suhu dan Kelembaban 

 

   

 

   
 

 



 

 

 

 

Peletakkan Ovitrap 

 

 
 

 
 

 

 

 

 
 



 

 

 

  

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 



 

 

 

Penghitungan Telur di Laboratorium 

 

   

 

 

   
 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

Telur Nyamuk Aedes sp. 

 

  
 

 

  
 

 

 


